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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia selalu berinteraksi dengan lingkungannya
melalui komunikasi verbal dan nonverbal. Komunikasi yang baik dapat
mempengaruhi tujuan komunikasi. Komunikasi tidak hanya antara individu dengan
individu tertentu atau antara kelompok tertentu dengan kelompok lain, tetapi juga
dapat terjadi antar suku, ras, dan suku yang berbeda. Para ahli komunikasi telah
memberikan gambaran yang bertentangan tentang definisi komunikasi. (Mulyana,
2012). “menjelaskan bahwa komunikasi memiliki tiga kerangka pengertian, yaitu
komunikasi sebagai aktivitas satu arah, komunikasi sebagai interaksi dan komunikasi
sebagai peristiwa”.

“Who says what in which channel to who with which effects?”. Menurut
(Lasswell, 1902-1978) “Memberikan gambaran komunikasi sebagai proses
penyampain pesan, komunikasi adalah proses pengiriman pesan yang bersifat satu
arah dari komunikator (pembawa pesan) kepada komunikator (penerima pesan)
dengan menggunakan media tertentu sedemikian rupa”. Bahwa mereka memilki efek
atau timbal balik. (Mulyana, 2012),“komunikasi adalahsuatu proses dimana makna
diciptakan antara dua orang atau lebih. Komunikasi tidak terbatas pada bentuk
konseptual satu arah, tetapi juga dapat menjadi proses interaktif (dua arah) atau
transaksi”.

“Komunikasi yang efektif dapat ditandai dengan kenyataan bahwa makna yang
diterima oleh media sama dengan makna pesan yang disampaikan oleh media salah
satu prinsip komunikasi adalah semakin mirip latar belakang sosial budaya, semakin
efektif komunikasi tersebut” (Lari, 2010). “Budaya” adalah komunikasi dan
komunikasi adalah budaya. Bahasa, gerak tubuh, pakaian dan aksesoris yang
digunakan seseorang dapat mencerminkan budayanya. Selain itu, komunikasi antar
generasi yang baik mendorong pelestarian budaya suatu kelompok. Budaya itu sendiri,
memiliki arti luas yaitu tidak terbatas pada adat istiadat, tarian atau lainnya dengan
hasil seni.

“Kebudayaan adalah” entitas kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, ilmu pengetahuan, hukum, adat istiadat, serta keterampilan

dan kebiasaan lain yang diperoleh orang sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan



merupakan hasil pemikiran manusia sebagai makhluk sosial. Munculnya komunikasi
interpersonal orang-orang dari berbagai bangsa dan ras, masalah mereka terkait
dengan organisasi, komunikasi berlangsung secara tatap muka (tanpa media) dalam
situasi kontekstual tertentu yaitu, komunikasi antar budaya. Kehidupan manusia
diwarnai oleh dinamika komunikasi.

Bahkan komunikasi merupakan langkah menuju pemahaman dan analisis
partisipasi kita dalam interaksi manusia. Untuk memahami budaya, kita harus
memahami apa itu budaya. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengamati fenomena
komunikasi antarbudaya di kalangan mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sriwijaya dengan perspektif dan pengalaman yang mereka alami
selama studi. Secara alami, mereka mengalami proses adaptasi di lingkungan dengan
budaya yang berbeda dari mereka sendiri. Proses adaptasi tersebut tentunya bertahap
ketika dilakukan, baik yang pasti merasakan culture shock atau hambatan lain untuk
beradaptasi dengan komunikasi antar budaya dan dengan bahasa, nilai budaya dan
adat istiadat yang di miliki oleh tuan rumah sejak awal. Komunikasi antarbudaya
membutuhkan interaksi berulang kali atau terus-menerus dengan mahasiswa lain
dalam jangka waktu yang lama.

Pada penelitian ini penulis memilih komunikasi antarbudaya mahasiswa Batak
di Fisip Unsri sebagai subjek penelitian. Penulis ingin mengetahui bagaimana
komunikasi antarbudaya mahasiswa Batak serta adaptasi yang mereka alami selama
menempuh perguruan tinggi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Sriwijaya. Ada pun alasan penulis mengambil judul penelitian ini sebagai berikut :

1.1.1 Mahasiswa Suku Batak mengalami gegar budaya.

Gegar budaya adalah depresi dan kecemasan yang dialami banyak orang ketika
mereka bepergian atau pindah ke lingkungan sosial dan budaya baru. “Makna berasal
dari bebagi simbol, dan depresi adalah hilangnya makna” (Atwood Gaines,
komunikasi pribadi). Depresi adalah jantung dari kejutan budaya. Jika seseorang
mendefinisikan dan membahas realitas melalui representasi simbolis kehidupan,

realitas itu harus dipertanyakan ketika dihadapkan dengan representasi alternatif.



Gambar 1.1
Hasil Pra Riset Mahasiswa Suku Batak di Fisip Universitas Sriwijaya Angkatan

Marga apakah Anda ?
20 jawaban
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Diagram marga mahasiswa Batak

Diolah peneliti / hasil survei peneliti

Menggunakan simbol untuk menggambarkan dan mengkonseptualisasikan
dunia asing dapat menyebabkan perasaan terisolasi atau bahkan kehilangan identitas.
Rasa aman karena dianggap biasa-biasa saja hilang dan orang tersebut merasa tidak
nyaman. Dalam arti, gegar budaya adalah penyakit yang disebabkan oleh hilangnya
makna yang terjadi ketika orang-orang dari satu realitas simbolis dipaksa untuk
membenamkan diri dalam yang lain, biasanya dalam jarak jauh. Furnham dan
Bochner (1986), yang menggunakan istilah “imigran mendefinisikan persinggahan
sebagai waktu yang dihabiskan sementara tetapi tidak di lingkungan baru dan asing”.
Menjadi seorang imigran adalah bagian klasik dari kehidupan seorang antropolog, dan

itulah sebabnya para antropolog mengambil risiko kejutan budaya.



Gambar 1.2
Hasil Pra Riset Mahasiswa Suku Batak di Fisip Universitas Sriwijaya Angkatan
2018-2019

Apakah Anda pernah merasa minder saat berkumpul dengan mahasiswa lainnya yang berbeda
budaya?
20 jawaban

® va
@ Tidak
Mungkin

Diagram yang dirasakan mahasiswa Batak di lingkungan baru

Diolah peneliti / hasil survei peneliti
Guncangan budaya, belum tentu penyakit akut. Kejutan mengacu pada
kecepatan gerakan fisik, tetapi umpan balik emosional dapat terjadi dalam jangka
waktu yang relatif lama. Gejala dan tanda gegar budaya banyak, termasuk kecemasan
umum dalam situasi baru, ketakutan rasional, gangguan tidur, kecemasan dan depresi,
kerinduan, masalah kesehatan, dan mual. Sederhananya, stres mental atau fisik yang

dialami di tempat asing atau baru bisa menjadi gejala kejutan budaya.

Gambar 1.3
Hasil Pra Riset Mahasiswa Suku Batak di Fisip Universitas Sriwijaya Angkatan
2018-2019

Pada saat pertama kali untuk memulai berinteraksi dengan teman kelas, Apakah Anda pernah ada
sedikit rasa khawatir apa yang Anda ucapkan tidak dapat dipahami oleh teman kelas Anda?

20 jawaban

Diagram saat pertama kali mahasiswa berinteraksi

[ RE
@ Tidak

Diolah peneliti / hasil survei peneliti

Oberg (1960) “Gejala gegar budaya termasuk cuci tangan yang berlebihan,
kekhawatiran yang berlebihan tentang air dan keamanan pangan, ketakutan akan
kontak fisik dengan masyarakat adat, perasaan tidak berdaya dan ketergantungan pada
penduduk jangka panjang dari daerah sendiri, kemarahan pada penundaan dan tidak

penting. Frustasi, orang lain ketakutan yang berlebihan”.



Gambar 1.4
Hasil Pra Riset Mahasiswa Suku Batak di Fisip Universitas Sriwijaya Angkatan
2018-2019

Apakah Anda pernah mengalami Culture Shock di Kampus?
20 jawaban

[ A7)
® Tidak

Diagram yang pernah mengalami culture shock di kampus

Diolah peneliti / hasil survei peneliti

Alasannya sama dengan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya, berdasarkan informasi yang diterima oleh peneliti, 70-20
mahasiswa responden mengalami gegar budaya di kampusnya. Saat berinteraksi
dengan orang-orang yang berpikiran sama dari budaya yang berbeda, mercka
mendengar dalam kuliah bahwa setiap orang menggunakan bahasa lokal dalam belajar,
serta kebiasaan dan lingkungan yang berbeda. Ketika menjadi mahasiswa baru,
beberapa mahasiswa suku Batak ada yang belum paham dengan bahasa daerah
Palembang, serta bahasa lain dari suku budaya yang berbeda, atau sosial budaya dan

lingkungannya.



Gambar 1.5
Hasil Pra Riset Mahasiswa Suku Batak di Fisip Universitas Sriwijaya Angkatan
2018-2019

Etnosentrisme adalah cara pandang seseorang terhadap budaya lain, dengan kerangka budaya

sendiri. Apakah Anda pernah melakukan Etnosentrisme?
20 jawaban

®\Ya
® Tidak
J Mungkin

Digram Etnosentrisme mahasiswa Batak

Gambar 1.6

Jika lya bentuknya seperti apa?
20 jawaban
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Misalnya seperti saat mereka mel... Tidak ada tidak

Menganggap cara berkomunikasi... Saya menghargai setiap perbeda... bahasa yang berbeda terbalik de...

Diolah peneliti / hasil survei peneliti

Misalnya dalam hal memanggil guru, pendapatnya sedikit berbeda pendapat
mahasiswa dari suku Batak, ketika memanggil biasanya mahasiswa asal Suku Batak
akan memanggil guru akan disertai nama dan marga bukan nama saja. Orang Batak
yang tingal di lingkungan dan di sekolah terbiasa berkomunikasi di luar volume
berbicara dengan keras, tetapi berbeda ketika mereka pertama kali berinteraksi di
lingkungan dan budaya yang berbeda. Di area kampus dimana budaya yang berbeda

di kampus ia temui selain budaya Jawa dan lain-lain. Lain halnya dengan mahasiswa



suku Jawa yang berkomunikasi dengan suara yang lemah lembut. Mahasiswa Batak
dikejutkan dengan budaya dan bahasa yang mahasiswa lain terutama di daerah
Indralaya, bahasa dan logat yang digunakan membuat mahasiswa Batak yang baru

pertama kali mendengarnya sedikit sulit memahami saat mereka menjadi mahasiswa

baru.
Gambar 1.7
Hasil Pra Riset Mahasiswa Suku Batak di Fisip Universitas Sriwijaya Angkatan
2018-2019

Apakah Anda pernah ter Intimidasi di tempat kampus Anda?

20 jawaban

o
@ Tidak
Mungkin

Diagram yang dirasakan mahasiswa Batak

Diolah peneliti / hasil survei peneliti

1.1.2. Hambatan komunikasi antara mahasiswa Batak dengan mahasiswa yang
berbeda budaya.

Proses komunikasi tidak selalu berjalan lancar sesuai dengan keinginan baik
pengirim maupun penerima. Padahal, setiap elemen komunikasi memiliki hambatan
yang muncul dari lingkungan maupun dan dari dirinya sendiri. Komunikasi verbal
merupakan cara yang sangat efektif untuk menyampaikan pesan dari satu media ke
media lainnya. Menurut informasi yang diperoleh peneliti, mahasiswa Batak memilki
hambatan tertentu ketika berkomunikasi dengan mahasiswa yang berbeda budaya
yaitu bahasa, dari dua puluh responden, 60% mahasiswa Batak menemukan

hambatan yaitu bahasa.



Gambar 1.8
Hasil Pra Riset Mahasiswa Suku Batak di Fisip Universitas Sriwijaya Angkatan
2018-2019

Pada saat berkomunikasi dengan mahasiswa dari budaya yang berbeda, apakah hambatan yang
diterima?
20 jawaban

® Persepsi
® Bahasa
Pengalaman

l @ Emosi

Diagram hambatan saat berkomunikasi dengan mahasiswa yang berbeda budaya.

Diolah peneliti / hasil survei peneliti

Bahasa merupakan alat penting untuk mengemas pesan yang efektif. Tidak
hanya pesan verbal namun juga pesan nonverbal. Munculnya isu budaya akan
berdampak besar karena setiap suku dan kebudayaan berbeda memiliki bahasa daerah
masing-masing yang mana bahasa merupakan bagian dari unsur budaya. Maka dari itu
perbedaan bahasa daerah dapat menimbulkan perbedaan persepsi.

Bahasa merupakan bagian dari kebudayaan, dalam bahasa itu sendiri
masyarakat saling berkomunikasi dan menyampaikan pesan. Jika dalam tatanan
kehidupan masyarakat tidak terdapat bahasa yang dapat digunakan untuk
berkomunikasi maka kegiatan menyampaikan dan penerimaan pesan akan sulit
dilakukan maka dari itu bahasa disebut sebagai cerminan kebudayaan.

Bahasa bukan hanya alat penyampaian pesan, tetapi juga identitas suatu
komunitas. Indonesia memproklamirkan identitasnya dalam bahasa Indonesia yang
sebenarnya tidak jauh dari bahasa Melayu. Bahasa Indonesia memperkuat identitas
sebagai bangsa yang majemuk, bahasa juga dapat digunakan sebagai ekspresi,
menggunakan bahasa seseorang mengungkapkan hati, pikiran dan apa pun yang ingin
mereka ungkapkan. pilihlah kata-kata yang sesuai dengan bentuk kalimat yang sesuai
dengan ungkapan, sehingga mudah dipahami dan memiliki nilai seni yang tinggi.

“Bahasa adalah sarana yang dengannya orang dapat mengungkapkan pkirannya”



(Liliweri, 1994). “Dalam komunikasi, orang menggunakan bahasa verbal dan non-
verbal, dalam komunikasi lisan bahasa lisan dan bahasa tulisan” (Adler dan Rodman
1994).

Gambar 1.9
Hasil Pra Riset Mahasiswa Suku Batak di Fisip Universitas Sriwijaya Angkatan
2018-2019

Tidak adanya rasa Empati, dapat menyebabkan miss komunikasi yang terjadi
20 jawaban

[ 7]
® Tidak

Diagram yang dirasakan mahasiswa Batak

Diolah peneliti / hasil survei peneliti

1.1.3 Gaya komunikasi dan adaptasi mahasiswa suku Batak.

Menurut Liliwer (2011), “ada gaya komunikasi dalam setiap jenis dan bentuk
komunikasi”. Gaya komunikasi didefinisikan sebagai seperangkat perilaku
interpersonal tertentu yang digunakan dalam situasi tertentu. Gaya yang dimaksud itu
sendiri dapat dicirikan sebagai verbal dengan kata-kata atau nyayian non-verbal,
bahasa tubuh, penggunaan waktu dan penggunaan ruang dan jarak. Martin dan
Nakayama (2008) menyatakan bahwa “gaya komunikasi setidaknya memilki tiga
dimensi yang berbeda yaitu; konteks tinggi/rendah, langsung/tidak langsung, dan
elaborasi/singkatan”. Gaya komunikasi dapat menghambat komunikasi dengan

mahasiswa dari budaya yang berbeda.



Gambar 1.10
Hasil Pra Riset Mahasiswa Suku Batak di Fisip Universitas Sriwijaya Angkatan
2018-2019

Apa yang membuat miss komunikasi itu terjadi?
20 jawaban

@ Gaya bahasanya
® Intonasi dalam berinteraksi

 Sulit untuk tidak menggunakan bahasa
daerah / bahasa ibu

@ Persepsi bahasa, sepert penggunaan
"kamu", " Si" Dianggap lebih sopan

@ Karena mereka yang berasal darl
daerah ini menggunakan bahasa daerah
dalam berkomunikasi

@ tidak ada

Diagram yang membuat terjdinya miss komunikasi

Diolah peneliti / hasil survei peneliti

Menurut Kim (Martin dan Nakayama, 2003), “adaptasi budaya adalah proses
adaptasi jangka panjangdan berkembang di lingkungan yang baru”. Adaptasi adalah
pengalaman stres, adaptasi dan perkembangan. Setiap orang asing di lingkungan baru
harus menghadapi setiap tantangan untuk menemukan cara berfungsi di lingkungan
baru. Setiap orang asing harus melalui proses adaptasi sehingga setiap fungsi yang
tersedia memungkinkannya untuk berfungsi. Proses adaptasi terjadi ketika orang
masuk dan berinteraksi dengan budaya baru dan asing. “Mereka mulai
memperhatikan persamaan dan perbedaan di lingkungan baru sedikit demi sedikit”
(Gudykunst dan Kim, 2003). “Kesamaan antara budaya asal dan budaya tuan rumah

adalah salah satu faktor terpenting untuk keberhasilan adaptasi” (Jandt, 2007).



Gambar 1.11
Hasil Pra Riset Mahasiswa Suku Batak di Fisip Universitas Sriwijaya Angkatan
2018-2019

Bagaimana cara Anda menyesuaikan diri atau beradaptasi di kampus Anda?
20 jawaban

@ Lebih mempelajari bahasanya

@ Lebih mempelajari budayanya

) Mengamati karakteristk setiap orang
@ Berprilaku sewajamya saja

@ Wenyesuaikan diri dengan suasana &
keadaan sekitar. Dan juga lebih
menghargai aja sih

Diagram cara adaptasi di kampus

Gambar 1.12

Apakah budaya dapat membentuk karateristik sesecrang?

20 jawaban

[ BE]
@ Tidak
@ Mungkin

Diolah peneliti / hasil survei peneliti

“Seseorang dapat beradaptasi dengan pola budaya di lingkungan baru secara
signifikan berkat dukungan kelompok, pengakuan resmi atas identitas baru dan
kehadiran orang lain sebagai pengganti teman di daerah asal” (Gudykunst dan Kim,
2003). Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti, 63,2% mahasiswa suku Batak
Fisip Universitas Sriwijaya mengamati karakteristik setiap orang, budaya 15,8% lebih,

bahasa 10,5% dan 5% masing-masing berperilaku dan beradaptasi dengan tepat.



Terhadap suasana dan kondisi sekitar serta lebih menghargai budaya lain. Banyak
karakteristik individu seperti usia, gender, tingkat kesiapan dan harapan
mempengaruhi adaptasi seseorang. Namun, ada bukti yang bertentangan mengenai
efek usia dan adaptasi. Martin dan Nakayama (2003) “kaum muda lebih mudah
beradaptasi karena mereka lebih fleksibel dalam pemikiran, keyakinan, dan identitas
mereka. Dan lansia lebih sulit beradaptasi karena tidak fleksibel. Mereka tidak banyak
berubah, sehingga tidak terlalu sulit ketika mereka kembali ke tanah air”. Berdasarkan
latar belakang di atas, Komunikasi Antarbudaya Mahasiswa Batak (Studi
Fenomenologi Tentang Perilaku Adaptasi Mahasiswa Suku Batak di FISIP
UNSRI 2018-2019). Menarik untuk di teliti, sebab beradaptasi di lingkungan dan
kebudayaan baru bukanlah hal yang mudah bagi orang-orang imigran atau pendatang
baru untuk beradaptasi. Hal tersebut mengalami perubahan serta tahapan dalam

beradaptasi.

1.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka peneliti merumuskan
penelitian ini yaitu

“Bagaimana komunikasi antarbudaya mahasiswa Batak di Fakultas Ilmu Sosial

dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya berlangsung?”

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana komunikasi antarbudaya
mahasiswa Batak di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.

Studi fenomenologi everyray experience penelitian terdahulu.

1.3 Manfaat Penelitian

1.3.1 Manfaat Teoritis

1. Mengenai kurikulum ilmu komunikasi, diasumsikan penelitian dapat mendorong
pengembangan ilmu di bidang ilmu komunikasi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang
komunikasi antarbudaya, beradaptasi dengan lingkungan baru khususnya bagi
mahasiswa Batak atau mahasiswa lainnya di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu

Politik Universitas Sriwijaya lainnya.



1.3.2 Manfaat Praktis

1.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para praktisi komunikasi
khususnya mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
untuk menambah pengetahuan tentang komunikasi antarbudaya di kalangan
mahasiswa Suku Batak di Universitas Sriwijaya.

Dapat digunakan sebagai bahan penilaian dan sebagai bahan acuan dalam

komunikasi antarbudaya.
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